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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh supervisi dan disiplin 
kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran di SMP 
Kota Bengkayang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua model hipotesis 
yaitu hipotesis alternative (Ha) dimana peneliti berasumsi bahwa terjadi pengaruh 
yang signifikan dari supervisi dan disiplin kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru 
dalam pengelolaan pembelajaran, dan model hipotesis nol (Ho) dimana peneliti 
berasumsi bahwa tidak terjadi pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat tersebut.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan dari masing-masing (parsial) variabel supervisi dan disiplin kerja kepala 
sekolah terhadap peningkatan pengelolaan pembelajaran dan secara simultan hasil 
penelitian ini juga menunjukan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel 
supervisi dan disiplin kerja kepala sekolah terhadap peningkatan pengelolaan 
pembelajaran sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 
ditolak. Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah sangat diperlukan 
untuk meningkatkan peran guru dalam pengelolaan pembelajaran secara optimal.  
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Abstract : This study aimed to determine the effect of supervision and work 
discipline of the principal on teacher performance in the management of teaching at 
SMPs in Bengkayang town. In this study, researcher used two models of hypothesis, 
namely alternative hypothesis (Ha) where researchers assume that there is a 
significant effect of supervision and work discipline of the principal on teacher 
performance in the management of learning, and the model of the null hypothesis 
(Ho) where researcher assumed that did not have significant effects of the 
independent variables on the dependent variable. The results of this study indicated 
that there has been a significant influence of the both variables of supervision and 
work discipline of the principal toward teachers’ performance in the increase of 
teaching management. Either simultaneously or partially, the results of this study also 
showed that there has been a significant influence so that the alternative hypothesis 
(Ha) was accepted and the null hypothesis (Ho) was rejected. Supervision activities 
carried out by the principal is necessary to enhance the role of the teacher in the 
learning management optimally.  
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enciptakan keberhasilan dalam tata kelola pembelajaran merupakan misi yang 
harus dicapai oleh setiap penyelenggara pendidikan. Dalam hal ini, peran kepala 
sekolah sebagai pemimpin sebuah sekolah yang membawahi para guru memiliki 
peran yang penting untuk menggerakkan semangat dan kinerja guru untuk mengelola 
pembelajaran yang baik dan profesioanal. Menurut UU No. 20   tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.  
Dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya, guru sebagai profesi menyandang 
persyaratan tertentu sebagaimana tertuang di dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia  Nomor  20  tahun  2003  tentang  Sistem Pendidikan  Nasional.  Dalam 
pasal 39 (1) dan (2) dinyatakan bahwa: 
Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, supervisi, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan. Pendidik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.  
Dalam dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab diatas, seorang guru 
dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu. Kemampuan dan 
keterampilan tersebut sebagai bagian dari kompetensi profesionalisme guru. Selain 
kompetensi guru, peran kepala sekolah juga sangat memberikan pengaruh yang besar 
bagi guru dalam menjalankan fungsi dan tugasnya dalam mengelola kegiatan 
pembelajaran. Dalam upaya menjadikan guru sebagai tenaga professional maka perlu 
diadakan pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan dan menjadikan 
guru sebagai tenaga kerja perlu diperhatikan, dihargai dan diakui keprofesionalannya.  
Untuk  membuat mereka menjadi professional tidak  semata-mata  hanya 
meningkatkan   kompetensinya   baik   melalui   pemberian   penataran,   pelatihan 
maupun  memperoleh   kesempatan  untuk  belajar  lagi  namun perlu  juga 
memperhatikan guru dari segi yang lain seperti peningkatan disiplin, pemberian 
motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisi, pemberian insentif, gaji yang layak 
dengan keprofesionalnya sehingga memungkinkan guru menjadi puas dalam bekerja 
sebagai pendidik. 
Dalam hal ini, peranan kepala sekolah sangat penting dalam mengarahkan 
guru-guru untuk meningkatkan kinerja mereka terutama dalam pengelolaan 
pembelajaran. Peran supervisi dan nilai disiplin kerja yang ditanamkan dan dilakukan 
oleh kepala sekolah terhadap guru dalam melaksanakan fungsi dan tugas nya sebagai 
tenaga pengajar dan pendidik merupakan hal yang dapat memberikan perbedaan hasil 
kinerja guru. Kinerja guru akan biasa-biasa saja atau bahkan menurun manakala 
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peran supervisi dan disiplin kerja kepala sekolah dianggap lemah atau kurang. 
Namun, jika peran supervisi dan disiplin kerja kepala sekolah dianggap baik, maka 
hal ini akan dimungkinkan berdampak baik pula bagi kinerja guru. 
Secara etimologis supervisi berasa dari bahasa Inggris, to supervisi, “mengawasi”. 
Dalam Merriam Webster’s Collegiate Dictionary disebutkan bahwa supervisi adalah a 
critical watching and directing. Wiles dan Bondi dalam Maryono (2011) menterjemahkan 
supervisi sebagai suatu fungsi kepemimpinan umum yang mengkoordinir dan mengelola 
aktivitas sekolah yang berkaitan dengan pembelajaran. Lebih jauh Sehertian mendefinisikan 
supervisi sebagai suatu usaha memberi layanan kepada guru-guru baik secara individual 
maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran (Makawimbang, 2011).  
Supervisi dengan segala usahanya diarahkan pada pembinaan dan pengembangan 
aspek-aspek yang terdapat dalam situasi pembelajaran, sehingga akan tercipta suatu situasi 
yang dapat menunjang pencapaian tujuan pendidikan di sekolah, yang dimaksudkan dengan 
situasi pembelajaran ialah situasi dimana terjadi proses interaksi antara guru dan murid dalam 
usaha mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan. Menurut Sudjana (2010), tujuan konkret 
supervisi tersebut menunjukkan tugas-tugas nyata yang harus dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam rangka memperbaiki dan mengembangkan “setting” pembelajaran dalam segala 
aspeknya, yang berpengaruh ke arah yang lebih baik, dan hal tersebut juga menjadi pedoman 
kegiatan bagi kepala sekolah sebagai seorang supervisor. Menurut Alfonso dalam Sudjana 
(2010): 
“They should be made aware of the criteria by which they will be assessed 
which should include: class management, relevant subject expertise, 
appropriate teaching skills, adequacy of lesson preparation, use of resources, 
understanding of the needs of pupils and the ability to establish appropriate 
relationships with pupils and colleagues”. 
Selanjutnya Makawimbang (2011) mengisyarakatkan bahwa ada beberapa hal yang 
relevan untuk pengembangan profesional guru, seharusnya guru menyadari tentang kriteria 
yang akan dinilai atau diamati antara lain: pengelolaan kelas, relevansi ilmu, keahlian 
mengajar yang sesuai, ketepatan persiapan mengajar, penggunaan sumber-sumber sebagai 
informasi, pemahanan kebutuhan siswa dan kemampuan menciptakan hubungan yang 
tepat/sesuai antara siswa dan teman-temannya. 
Sahertian dalam Sudjana (2010) menyatakan “masalah yang dihadapi dalam 
melaksanakan supervisi di lingkungan pendidikan adalah bagaimana cara mengubah pola 
pikir yang bersifat otokrat dan korektif menjadi sikap yang kreatif. Suatu sikap yang 
menciptakan situasi dan relasi dimana guru-guru merasa aman dan merasa diterima sebagai 
subyek yang dapat berkembang sendiri. Sugiyanto dalam (Makawimbang, 2011) menyatakan 
bahwa untuk itu supervisi harus dilaksanakan berdasarkan data, fakta yang objektif”, yaitu: 
“(a) ilmiah, yang mencakup unsur: (1) sistimatis berarti dilaksanakan secara teratur, 
berencana dan kontinyu, (2) obyektif artinya data yang didapatkan berdasarkan pada 
observasi nyata bukan tafsiran pribadi, (3) menggunakan instrumen yang dapat memberikan 
informasi tentang proses belajar mengajar yang sebenarnya, (b) demokratis, (c) kooperatif, 
(d) konstruktif dan kreatif”. 
Dari prinsip-prinsip supervisi dapat diketahui maknanya bahwa supervisi sebagai 
suatu kegiatan untuk dilakukan terencana, rutin, berkelanjutan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah, yang menggunakan data dari hasil pergamatan atau observasi nyata menggunakan 
instrumen yang dapat memberikan informasi yang sebenarnya, sama sekali bukan hasil 
  
pelajaran pribadi supervisor (Makawimbang, 2011). Menurut Makawimbang (2011), secara 
sederhana prinsip supervisi/supervisi adalah sebagai berikut: 
a. Supervisi hendaknya memberikan rasa aman kepada pihak yang disupervisi 
b. Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif 
c. Supervisi hendaknya realistis didasarkan pada keadaan dan kenyataan 
sebenarnya 
d. Kegiatan supervisi hendakanya terlaksana dengan sederhana 
e. Dalam pelaksanaan supervisi hendaknya terjalin hubungan professional, bukan 
didasarkan atas hubungan pribadi 
f. Supervisi hendaknya didasarkan oada kemampuan, kesanggupan, kondisi dan 
sikap pihak yang disupervisi 
g. Supervisi harus menolong guru agar senantiasa tumbuh sendiri tidak tergantung 
pada kepala sekolah 
Selain itu, kepala sekolah juga dituntut untuk bersikap disiplin dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai pimpinan di sebuah sekolah. Untuk 
itu diperlukan bentuk disiplin kerja yang baik agar para dewan guru dapat 
melaksanakan dan meningkatkan pengelolaan pembelajaran di sekolah. 
Disiplin merupakan suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh pekerja sendiri 
yang menyebabkan dia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela kepada keputusan-
keputusan, peraturan-peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan tingkah laku (Senge, 
2002). Menurut Hasibuan dalam Mangkunegara (2011), kedisiplinan adalah kesadaran dan 
ketaatan seseorang terhadap peraturan perusahaan / lembaga dan norma sosial yang berlaku.  
Menurut Simamora dalam Umar (2004,) disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau 
menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin kerja adalah suatu 
alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku (Rivai dalam Mangkunegara, 2011). Mangkunegara (2011) berpendapat 
bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Dari beberapa pendapat itu dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah sikap 
ketaatan dan kesetiaan seseorang/sekelompok orang terhadap peraturan tertulis/tidak tertulis 
yang tercermin dalam bentuk tingkah laku dan perbuatan pada suatu organisasi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.  
Selain itu, tujuan disiplin baik kolektif maupun perorangan yang sebenarnya adalah 
untuk mengarahkan tingkah laku pada realita yang harmonis. Untuk menciptakan kondisi 
tersebut, terlebih dahulu harus di wujudkan keselerasan antara hak dan kewajiban karyawan. 
Setiyawan dan Waridin dalam Mangkunegara (2011), ada 5 faktor dalam penilaian 
disiplin kerja terhadap pemberian layanan pada masyarakat, yaitu: 
a) Kualitas kedisiplinan kerja, meliputi datang dan pulang yang tepat waktu, 
pemanfaatan waktu untuk pelaksanaan tugas dan kemampuan mengembangkan 
potensi diri berdasarkan motivasi yang positif.  
b) Kuantitas pekerjaan meliputi volume keluaran dan kontribusi. 
c) Kompensasi yang diperlukan meliputi: saran, arahan atau perbaikan.  
d) Lokasi tempat kerja atau tempat tinggal.  
  
e) Konservasi meliputi penghormatan terhadapaturan dengan keberanian untuk 
selalu melakukan pencegahan terjadinya tindakan yang bertentangan dengan 
aturan. 
Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja menurut Rivai 
dalam Mangkunegara (2011): 
a) Disiplin retributive (retributive discipline) yaitu berusaha menghukum orang 
yang berbuat salah. 
b) Disiplin korektif (corrective discipline) yaitu berusaha membantu karyawan 
mengkoreksi perilakunya yang tidak tepat. 
c) Perspektif hak-hak individu (individual right perspective) yaitu berusaha 
melindungi hak-hak dasar individu selama tindakan-tindakan disipliner.  
d) Perspektif utilitarian (utilitarian perspective) yaitu berfokus kepada penggunaan 
disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan disiplin melebihi 
dampak-dampak negatifnya. 
Dari dua hal yang telah dibahas di atas merupakan faktor atau elemen yang 
diasumsikan memiliki pengaruh terhadap kinerja guru dalam pengelolaan 
pembelajaran. Untuk itu, perlu dipahami terlebih dahulu tentang kinerja guru agar 
kedua elemen yang diasumsikan sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja dapat 
dihubungkan secara teoritis dalam kerangka piker penelitian. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja memiliki arti tentang sesuatu 
yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan kerja (Tim Redaksi KBBI, 
2002). Dalam Bahasa Inggris, padanan untuk makna kinerja adalah kata performance 
yang berarti kemampuan dan kemauan melakukan sesuatu pekerjaan, atau dapat 
disebut juga sebagai prestasi kerja, yaitu hasil yang diinginkan dari suatu perilaku. 
Dalam pengertian ini mencakup kemampuan mental dan fisik (Gibson et.al dalam 
Makawimbang, 2011). 
Dalam kata kinerja juga terkandung makna profesionalitas, sebab dalam 
mewujudkan kinerja, keterampilan seseorang dalam bidang yang ia kerjakan sangat 
menentukan. Selanjutnya, Tuckman dalam Makawimbang (2011) mendefinisikan 
bahwa kinerja (performance) digunakan untuk menandai manifestasi pengetahuan, 
pemahaman, ide, konsep, keterampilan dan sebagainya yang dapat diamati. 
Dalam dunia pendidikan, pengertian tentang kinerja guru telah didefinisikan 
oleh beberapa ahli. Guru atau pengajar merupakan profesi profesional di mana 
mereka dituntut agar berupaya semaksimal mungkin dalam menjalankan profesinya 
(Masyhud, 2014). Menurut Darmadi (2009), guru sebagai seorang yang profesional 
maka bertugas sebagai pendidik sekaligus pengajar dan pelatih yang hendaknya bisa 
berimbas kepada muridnya. Untuk itu, pendidik hendaknya bisa terus meningkatkan 
kinerja guru yang menjadi modal bagi keberhasilan akan pendidikan.  
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam kinerja guru adalah hal-hal yang 
menyangkut kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dibahas konsep kinerja 
dalam pengelolaan pembelajaran. Menurut Wardoyo (1980: 41) memberikan definisi 
sebagai berikut pengelolaan adalah suatu rangkai kegiatan yang berintikan 
perencanaan, pengorganisasian pengerakan dan supervisi dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya.  
  
Pengelolaan Pembelajaran merupakan proses untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Menurut Hadis dan Nurhayati (2010), untuk mencapai tujuan 
pembelajaran diperlukan proses panjang yang dimulai dengan perencanaan, 
pengorganisasian dan penilaian. Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang 
ingin dicapai, bagaimana mencapai, waktu dan personel yang diperlukan. Sedang 
pengorganisasian merupakan pembagian tugas kepada personel yang terlibat dalam 
usaha mencapai tujuan pembelajaran, pengkoordinasian, pengarahan dan 
pemantauan. Evaluasi sebagai proses dilaksanakan untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan yang telah dicanangkan, faktor pendukung dan penghambatnya.  
Menurut Ahmad (2012), pengelolaan kelas (classroom management) 
berdasarkan pendekatan menurut Weber diklasifikasikan keadaan dua pengertian, 
yaitu berdasarkan pendekatan otoriter dan pendekatan permisif. Berikut dijelaskan 
pengertian dari masing-masing pendekatan tersebut. Pertama, Berdasarkan 
pendekatan otoriter pengelolaan kelas adalah kegiatan guru untuk mengontrol tingkah 
laku siswa, guru berperan menciptakan dan memelihara aturan kelas melalui 
penerapan disiplin secara ketat. Kedua pendekatan permisif mengartikan pengelolaan 
kelas adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk memberi kebebasan untuk siswa 
melakukan berbagai aktivitas sesuai dengan yang mereka inginkan. 
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, ada tiga hal yang mendasari 
penelitian ini, yaitu kegiatan supervisi dan model disiplin kerja kepala sekolah yang 
berhubungan dengan kinerja dalam pengelolaan pembelajaran. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kausalitas antara beberapa variabel, 
yaitu variabel bebas dan terikat dengan metode kuantitatif yang berhubungan dengan 
pengaruh supervisi dan disiplin kerja kepala sekolah terhadap peningkatan 
pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran merupakan bentuk kinerja guru 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang diembankan kepada mereka. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dimana peneliti menggunakan data-data yang 
diperoleh dari hasil tabulasi data angket penelitian. 
Peneltian ini dilakukan di SMP yang berada di wilayah Kota Bengkayang 
Kabupaten Bengkayang dengan mengambil guru sebagai subyek penelitian. Jumlah 
populasi dalam penelitian ini sebanyak 78 orang guru dari lima SMP yang ada di 
Kota Bengkayang, yaitu SMP Negeri 1, SMP PGRI, SMP Tarsisia, SMP Rehoboth 
Reformasi, dan SMP Shalom. Berdasarkan populasi yang ada, peneliti menggunakan 
keseluruhan populasi yang ada sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 78 
orang guru. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara berdasarkan jenis data 
yang akan dikumpulkan. Untuk pengumpulan data primer, penulis akan 
menggunakan teknik angket/kuesioner yang didistribusikan kepada seluruh sampel 
dalam penelitian ini. Untuk data sekunder, penulis menggunakan teknik dokumenter 
  
dimana penulis melakukan pengkajian beberapa dokumen yang diperlukan untuk 
memperkuat temuan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang disebutkan diatas, maka 
instrumen pengumpulan data primer akan dilakukan melalui angket yang disebarkan 
kepada seluruh sampel. Angket ini meliputi hal-hal yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran dalam 
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Untuk data sekunder, penulis menggunakan 
fieldnote/catatan lapangan untuk mengumpulkan data yang menunjang hasil temuan 
penelitian. 
Dalam proses analisis data yang telah dikumpulkan, peneliti menggunakan 
dua teknik analisis data yaitu, 1) analisis validitas dan reliabilitas pertanyaan 
kuesioner, 2) analisis uji statistic. Dalam analisis uji statistik, peneliti menggunakan 
uji regresi ganda, uji koefiesien korelasi, uji f dan uji t. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
 
1. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru dalam Peningkatan 
Pembelajaran 
Supervisi kepala sekolah merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh 
kepala sekolah dalam mengawasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Kepala sekolah memiliki wewenang untuk mengawasi guru mata pelajaran dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran mulai dari persiapan hingga pada pelaksanaaanya. 
Kemampuan seorang kepala sekolah dalam melakukan supervisi terhadap kegiatan 
pembelajaran di sekolah merupakan hal yang penting karena tanpa kemampuan yang 
baik maka penilaian terhadap kualitas pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru akan berdampak kurang baik. 
Dalam penelitian ini, peneliti mempersiapkan 17 butir pertanyaan seputar 
supervisi kepala sekolah yang mana dibagi kedalam tiga indikator utama yaitu 
perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi dan tindak lanjut supervisi. Berdasarkan 
hasil perhitungan data dengan menggunakan SPSS (statistical package for the social 
science) version 20, maka diperoleh hasil bahwa koefisien variabel supervisi (X1) 
sebesar 0,155 dengan nilai konstanta sebesar 2,838. Nilai ini diperoleh dari 78 orang 
guru yang dijadikan responden. Berdasarkan hasil perhitungan ini pula, maka variabel 
supervisi (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran). 
2. Pengaruh Disiplin Kerja Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru dalam 
Pengelolaan Pembelajaran 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa dalam 
penelitian ini menggunakan dua aspek dari variabel bebas/independen. Pada bagian 
  
kedua dari aspek dalam variabel ini ada disiplin kerja kepala sekolah. Disiplin kerja 
kepala sekolah merupakan sikap profesionalitas dalam bekerja yang ditunjukan oleh 
seorang kepala sekolah dimana sikap tersebut adalah melakukan hal-hal yang 
menunjukkan nilai kedisiplinan dalam bertugas sebagai kepala sekolah untuk 
memimpin dewan guru yang ada di sekolah tersebut. 
Dalam penelitian ini, peniliti membuat model pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat dimana salah satu dari variabel bebasnya adalah disiplin 
kerja kepala sekolah. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software 
SPSS version 20, maka ditemukan hasil bahwa koefisien variabel disiplin kerja 
kepala sekolah adalah sebesar 0,183 dengan nilai konstanta 2,838. Berdasarkan hasil 
perhitungan ini pula, maka variabel disiplin kerja kepala sekolah (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Y (kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran). 
Dari kedua variabel bebas yang dianggap dapat mempengaruhi variabel terikat 
dapat dijelaskan dalam hasil perhitungan uji parsial (t) dengan menggunakan software 
SPSS sebagai berikut: 
Tabel  
Uji Parsial (t test) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Standardized  
Coefficients 
t Sig. Collinearity  
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.838 .277 
 
10.248 .000 
  
X1 .155 .046 .373 3.381 .001 .758 1.319 
X2 .183 .075 .268 2.433 .017 .758 1.319 
a. Dependent Variabel: Y 
Berdasarkan angka yang terdapat pada Tabel 4.7 di atas, dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Nilai thitung untuk koefisien variabel supervisi kepala sekolah adalah 3,381 dengan 
tingkat signifikan 0,001. 
b. Nilai thitung untuk koefisien variabel disiplin kerja kepala sekolah adalah 2,433 
dengan tingkat signifikan 0,017. 
Nilai ttable sebagai pembanding adalah t 0,05/2/df= n – 2 = 78 – 2 = 76 diketahui 
nilainya yaitu 0,223. Dengan membandingkan antara nilai thitung dengan ttable untuk 
masing-masing variabel diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. t hitung variabel supervisi kepala sekolah > ttable. Artinya H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial supervisi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru dalam peningkatan pengelolaan pembelajaran. 
b. t hitung variabel disiplin kerja kepala sekolah > ttable. Atrinya H1 diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
3. Koefisien Determinasi 
  
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk melihat hubungan serta 
besarnya peranan masing-masing variabel bebas yang dalam penelitian ini adalah 
supervisi kepala sekolah (X1) dan disiplin kerja kepala sekolah (X2) dalam 
mempengaruhi variabel terikat yang dalam penelitian ini adalah kinerja guru dalam 
meningkatkan pengelolaan pembelajaran (Y). 
Berdasarkan angka-angka yang dalam tabel koefiesien di atas, maka diketahui: 
a. Nilai koefisien Variabel supervisi (X1) adalah 0,155 
b. Nilai koefisien variabel disiplin kerja kepala sekolah (X2) adalah 0,183 
c. Nilai Konstanta adalah 2,838 
4. Pengaruh Supervisi (X1) dan Disiplin Kerja Kepala (X2) terhadap Kinerja Guru 
dalam Pengelolaan Pembelajaran (Regresi Ganda) 
Pada bagian sebelumnya telah diketahui hasil temuan dimana setiap variabel 
X1 dan X2 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Untuk mengetahui 
apakah terjadi pengaruh yang signifikan untuk kedua variabel X secara bersama-
sama, maka dilakukan dengan cara analisis regresi linier ganda dengan hasil 
sebagaimana dijelaskan pada tabel anova di bawah ini. 
Tabel  
Uji Simultan (F test) 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .992 2 .496 16.776 .000b 
Residual 2.217 75 .030   
Total 3.209 77    
 
Berdasarkan pada tabel di atas, terlihat nilai Fhitung adalah sebesar 16,776. 
Nilai Ftabel untuk tingkat signifikan 0,05 dengan df1=2 (jumlah variabel bebas) dan 
df2= n – k – 1 (jumlah sampel – variabel bebas – 1) = 78 – 2 – 1 = 75 adalah sebesar 
4,7571 dengan nilai alpha sebesar 0,000. Dengan demikian diketahui bahwa Fhitung > 
Ftabel, sehingga H1 diterima. Hal ini berarti secara bersama-sama (simultan) ada 
pengaruh signifikan antara supervisi kepala sekolah (X1) dan disiplin kerja kepala 
kepala sekolah (X2) terhadap kinerja guru dalam peningkatan pengelolaan 
pembelajaran (Y). 
 
 
Pembahasan 
 
1. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Dalam Pengelolaan 
Pembelajaran 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya 
adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara 
  
pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu 
tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang 
dilakukan oleh tenaga kependidikan. 
Supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 
membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah; 
agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan 
layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya 
menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif. 
Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan 
menyusun dan melaksanakan program supervisi pendidikan, dan memanfaatkan 
hasilnya. Hasil supervisi bermanfaat untuk meningkatkan kinerja tenaga 
kependidikan dan pengembangan sekolah. 
Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan atau guru harus disupervisi secara 
periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup banyak, maka kepala 
sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau guru seniornya untuk membantu 
melaksanakan supervisi. Keberhasilan kepala sekolah sebagai supervisor antara lain 
dapat ditunjukkan oleh (1) meningkatnya kesadaran guru untuk meningkatkan 
kinerjanya (2) meningkatnya keterampilan guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Kepala sekolah juga harus berupaya menjadikan sekolah sebagai sarana belajar yang 
lebih efektif.  
Dalam kaitannya dengan tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini, model 
yang digunakan oleh peneliti adalah dengan berasumsi bahwa supervisi pendidikan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran. Dari hasil penelitian yang dilakukan telah terjadi pengaruh 
yang signifikan dari variabel X1 terhadap variabel Y dimana nilai thitung nya mencapai 
3,381 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Dengan hasil ini maka telah terjadi 
pengaruh yang signifikan dari variabel X1 terhadap variabel Y sehingga hipotesis H1 
diterima. 
Selanjutnya, adanya pengaruh dari variabel X1 terhadap variabel Y ini tidak 
terlepas dari karakter responden dimana sebagian besar responden adalah lulusan 
sarjana pendidikan sehingga pemahaman akan merancang dan melaksanakan model 
pembelajaran yang diharapkan oleh kepala sekolah. Kegiatan supervisi pendidikan 
kepala sekolah menjadi semakin efektif manakala kesadaran guru akan pentingnya 
kegiatan pembelajaran yang efektif sudah baik sehingga kegiatan supervisi kepala 
sekolah lebih dipandang sebagai “pengingat” untuk lebih memberikan pengelolaan 
pembelajaran yang lebih baik dari waktu ke waktu. Selain itu, faktor umur yang telah 
matang juga membuat tingkat kesadaran responden (guru) untuk lebih melaksanakan 
tugas dalam pembelajaran menjadi semakin baik. Menurut Batten (1989), model 
kepemimpinan kepala sekolah akan mempengaruhi perilaku guru-guru yang 
dipimpinnya sehingga kepala sekolah menjadi tolak ukur guru dalam menjalankan 
tugas dan tanggungjawabnya dalam pengelelolaan pembelajaran. 
  
Penelitian ini juga menemukan bahwa jika kegiatan supervisi pendidikan 
ditingkatkan sebesar 3,381 satuan, maka kinerja guru dalam pengelolaan 
pembelajaran juga akan meningkat sebesar satuan tersebut. Artinya, pengaruh ini 
cenderung ke arah yang positif. 
2. Pengaruh Disiplin Kerja Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru dalam 
Pengelolaan Pembelajaran 
Kedisiplinan kerja kepala sekolah dalam suatu organisasi sekolah dapat dilihat 
dari bagaimana sikap yang ditujukan oleh dewan gurunya. Sikap dan tingkah laku 
dewan guru berpatokan pada kepatuhan dalam melaksanakan peraturan dan ketentuan 
yang berlaku sebagaimana yang telah diatur dan dibuat oleh kepala sekolah. 
Mematuhi peraturan berarti memberi dukungan positif pada organisasi dalam 
melaksanakan program-program yang telah ditetapkan, sehingga akan lebih 
memudahkan tercapainya tujuan organisasi. Sebagai pimpinan dalam sebuah 
organisasi sekolah, sikap disiplin kerja yang ditunjukan oleh kepala sekolah akan 
memberikan warna tersendiri bagi dewan guru terutama dalam mengelola 
pembelajaran secara baik. 
Guru-guru yang tertib dan disiplin, mentaati norma-norma dan peraturan yang 
telah ditetapkan dalam suatu organisasi sekolah akan dapat meningkatkan efisiensi, 
efektifitas dan produktivitas dalam pembelajaran. Sebaliknya apabila guru dalam 
suatu organisasi sekolah tidak disiplin, maka akan sulit sekali melaksanakan 
program-programnya, sulit meningkatkan produktivitas dan sulit merealisasikan 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Uraian di atas mengandung arti bahwa disiplin kerja kepala sekolah adalah 
sikap dan perbuatan kepala sekolah dalam melakukan fungsi dan tugasnya dengan 
mentaati semua pedoman dan peraturan yang telah ditentukan untuk tercapainya 
tujuan organisasi sekolah sehingga disiplin kerja yang ditunjukan oleh kepala sekolah 
akan berpengaruh terhadap perilaku guru dan juga berpengaruh terhadap kinerja guru 
terutama dalam hal pengelolaan pembelajaran.  
Dalam penelitian ini, disiplin kerja kepala sekolah merupakan salah satu 
variabel bebas yang diasumsikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa telah terjadi 
pengaruh yang signifikan dari variabel disiplin kerja kepala sekolah terhadap kinerja 
guru dalam pengelolaan pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 
dimana nilai thitung variabel X2 adalah sebesar 2,433 dimana nilai t hitung ini lebih besar 
dari nilai t tabel yaitu 0,221 dengan taraf signifikansi sebesar 0,017. Berdasarkan hasil 
ini, secara parsial atau sendiri-sendiri baik variabel X1 dan X2 keduanya terjadi 
pengaruh yang signifikan sehingga dalam model penelitian yang dibuat dan dirancang 
oleh peneliti dapat digunakan sebagai model penelitian. 
Dari temuan ini juga tidak dapat dipisahkan dari karakteristik responden 
(guru) yang memiliki tingkat pendidikan sarjana dan umur yang telah matang sebagai 
pengajar profesional. Artinya, guru lebih banyak dipengaruhi oleh sikap disiplin kerja 
  
yang telah ditunjukan oleh kepala sekolah sehingga membuat kesadaran guru akan 
semakin baik untuk melakasanakan model pengelolaan pembelajaran yang efektif.  
Lebih jauh lagi, baik secara simultan (bersama-sama) maupun parsial 
(terpisah) telah terjadi pengaruh yang signifikan antara variabel X1 dan X2  terhadap 
varibel Y. Artinya, hasil penelitian ini menggambarkan betapa pentingnya supervisi 
pendidikan dan disiplin kerja kepala sekolah untuk dapat digunakan dalam rangka 
meningkatkan pengelolaan pembelajaran yang efektif pada suatu sekolah. 
3. Pengaruh Supervisi dan Disiplin Kerja Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 
dalam Pengelolaan Pembelajaran 
Pada bagian 1 dan 2 merupakan penjabaran dari pengaruh parsial untuk 
variabel X1 (supervisi) dan X2 (disiplin kerja kepala sekolah) dimana masing-masing 
dari variabel tersebut secara signifikan berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja guru 
dalam pengelolaan pembelajaran). Artinya, jika dilakukan penelitian ini dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana maka akan menghasilkan temuan bahwa 
baik supervisi kepala sekolah atau disiplin kerja kepala sekolah berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran. Karena penelitian 
ini menggunakan dua jenis variabel X, maka penulis juga memaparkan bagaimana 
pengaruh secara simultan dari dua variabel X tersebut terhadap variabel Y. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel Anova, terlihat nilai Fhitung adalah 
sebesar 16,776. Nilai Ftabel untuk tingkat signifikan 0,05 dengan df1=2 (jumlah 
variabel bebas) dan df2= n – k – 1 (jumlah sampel – variabel bebas – 1) = 78 – 2 – 1 = 
75 adalah sebesar 4, 7571 dengan nilai alpha sebesar 0,000. Dari hasil ini maka 
diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, sehingga H1 diterima. Hal ini berarti secara bersama-
sama (simultan) ada pengaruh signifikan antara supervisi kepala sekolah (X1) dan 
disiplin kerja kepala kepala sekolah (X2) terhadap kinerja guru dalam peningkatan 
pengelolaan pembelajaran (Y). 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada hasil pertemuan bahwa penelitian ini 
telah menghasil sebuah model kausalitas dimana variabel supervisi dan disiplin kerja 
kepala sekolah secara bersama-sama dapat langsung mempengaruhi kinerja guru 
dalam pengelolaan pembelajaran. Dari hasil ini, peran kepala sekolah dalam 
menjalankan tupoksi (tugas pokok dan fungsi) nya sebagai pimpinan di sekolah telah 
dapat membuat kinerja guru lebih baik dan terpacu untuk mengelola pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
supervisi dan disiplin kerja kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran di SMP Kota Bengkayang. Pengaruh 
ini dapat digambarkan dari uji simultan yang dilakukan dimana nilai signifikansi 
untuk nilai F adalah lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Oleh karena itu,  baik variabel 
supervise maupun disiplin kerja kepala sekolah secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Secara khusus 
  
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah terhadap guru-guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dalam 
pengelolaaan pembelajaran sehingga terjadi peningkatan dalam pengelolaan 
pembelajaran. 2). Disiplin kerja kepala sekolah yang diterapkan di sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dalam peningkatan pengelolaan 
pembelajaran. Disiplin kerja kepala sekolah juga menunjukkan pengaruh yang lebih 
besar dari pada supervisi sehingga menunjukkan bahwa secara umum guru-guru di 
SMP kota Bengkayang telah terbentuk kesadaran yang cukup dalam upaya 
meningkatkan pengelolaan pembelajaran. 3). Supervisi dan disiplin kerja kepala 
sekolah secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan pengelolaan pembelajaran di SMP Kota Bengkayang sehingga dengan 
hasil ini maka hipotesis H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima. 
Saran 
Dengan mengetahui adanya pengaruh baik secara simultan maupun parsial 
antara variabel supervisi dan disiplin kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru 
dalam pengelolaan pembelajaran di SMP Kota Bengkayang, maka ada beberapa saran 
yang dapat peniliti berikan sehubungan dengan beberapa temuan sebagai berikut: 1). 
Untuk lebih memberikan hasil yang maksimal dari model pengelolaan pembelajaran 
yang telah dilakukan oleh guru, kegiatan supervisi pendidikan kepala sekolah 
hendaknya lebih diarahkan pada tindak lanjut supervisi tersebut sehingga guru lebih 
merasa dihargai atas usaha dan upayanya untuk menghasilkan kinerja dalam 
pengelolaan pembelajaran yang baik. Tindak lanjut ini dapat berupa memberikan 
reward bagi yang memperoleh hasil baik dan memberikan punishment konstruktif 
serta tambahan workshop bagi guru yang masih banyak kekurangan dalam 
pengelolaan pembelajaran. 2). Penegakan sanksi dalam pelaksanaan disiplin kerja 
kepala sekolah hendaknya memberikan efek yang positif bagi perkembangan dan 
kemajuan guru sehingga sanksi yang diterima akan lebih memacu guru untuk berbuat 
yang lebih baik dalam pengelolaan pembelajaran. 3). Dalam penelitian ini telah 
menjelasakan bahwa kesadaran dari guru merupakan nilai yang melebihi apa yang 
telah dilakukan oleh kepala sekolah baik dalam melakukan supervisi pendidikan 
maupun penerapan disiplin kerja yang konsisten. Oleh karena itu, pembinaan yang 
secara terus menerus bagi guru yang masih muda atau dengan masa kerja yang masih 
baru hendaknya lebih ditingkatkan agar kesadaran akan pentingnya tugas dan 
tanggung jawab guru tersebut dapat menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
kegiatan pembelajaran. 
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